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REVITALISASI SISTEM SKS SEBAGAI STRATEGI

PENGIMPLEMENTASIAN KBK DALAM PEMBELAJARAN,

PELATIHAN, DAN PENGASUHAN DI AKPOL
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Abstrak

Kurikulum berbasis kompetensi (KBK) di Akpol sudah dilaksanakan sebagai jawaban
atas diberlakukannya Kepmendiknas Nomor 232/U/2000 yang menandai perubahan
paradigma pendidikan tinggi dari pendidikan berbasis keilmuan (konten) menjadi
pendidikan berbasis kompetensi. Penerapan KBK dengan sistem boarding school yang
diimplementasikan dalam bentuk kegiatan pembelajaran, pelatihan, dan pengasuhan
ideal sebagai upaya pembentukan karakter taruna. Pelaksanaan pembelajaran, pelatihan,
dan pengasuhan tersebut dilaksanakan dengan sistem kredit semester (SKS)
sebagaimana ketentuan yang berlaku. Persoalannya adalah sudahkan KBK
terimplementasikan secara tepat sesuai dengan ketentuan sistem kredit semester (SKS)
di Akpol? Tulisan ini berupaya mengungkapkan gagasan konseptual tentang bagaimana
mengintegrasikan program pembelajaran, pelatihan, dan pengasuhan dengan
merevitalisasi sistem SKS sebagai bentuk implementasi KBK di Akpol. Perlu kerjasama
yang harmonis antara dosen/gadik, instruktur, dan pengasuh dalam mengintegrasikan
pelaksanaan pembelajaran, pelatihan, dan pengasuhan dengan sistem SKS agar KBK
dapat diimplementsikan secara maksimal.

Kata kunci: revitalisasi, KBK, SKS, integrasi, pembelajaran, pelatihan, dan pengasuhan

A. PENDAHULUAN

Perubahan paradigma pendidikan
di Akademi Kepolisian (Akpol)
ditandai dengan penggunaan kuri-
kulum berbasis kompetensi meng-
gantikan kurikulum berbasis konten
telah berlangsung lama. Perubahan
paradigma tersebut sebagai tuntutan
pendidikan tinggi abad XXI, yang
mendudukkan pendidikan tinggi
sebagai lembaga pembelajaran, sum-
ber pengetahuan, dan sebagai tempat
pengembangan budaya dan pembe-
lajaran terbuka untuk masyarakat,
Dalam rangka mengembangkan

pendidikan tinggi yang hasil didik-
nya dapat berkompetisi secara glo-
bal, Ditjen Dikti, Depdiknas, me-
ngembangkan kurikulum yang in line
dengan visi dan aksi pendidikan
tinggi UNESCO yang kemudian
dikonfirmasi dalam The World Con-
ference on Education for All di
Thailand Tahun 1999. Asas pengem-
bangan pendidikan tinggi berupa
empat pilar pendidikan (learning to
know, learning to do, learning to
livetogether, dan learning to be) dan
belajar sepanjang hayat.

Akpol sebagai lembaga pendidik-

1) Wati Istanti, M.Pd.. adalah dosen pada Universitas Negeri Semarang
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an tinggi tentu saja memiliki sistem
untuk menghasilkan lulusan yang
berkualitas. Sistem pendidikan tinggi
jika dilihat sebagai sebuah proses
akan memiliki empat tahapan pokok
yaitu (1) masukan; (2) proses; (3)
luaran; dan (4) hasil ikutan (out-
come). Yang termasuk dalam kate-
gori masukan antara lain adalah
dosen, mahasiswa, buku, staf admi-
nistrasi dan teknisi, sarana dan
prasarana, dana, dokumen- kuri-
kulum, dan lingkungan. Yang masuk
dalam katagori proses adalah proses
pembelajaran, proses penelitian,
proses manajemen. Yang. dikatago-
rikan luaran adalah lulusan, hasil
penelitian dan karya IPTEKS lain-
nya, sedang yang termasuk dalam
katagori hasil ikutan (outcome)
antara lain adalah penerimaan dan
pengakuan masyarakat terhadap
luaran perguruan tinggi, kesinam-
bungan, peningkatan mutu  hidup
masyarakat dan lingkungan.

Sejak diberlakukannya Kepmen-
diknas Nomor 232/U/2000 yang
menandai perubahan paradigma
pendidikan tinggi dari pendidikan
berbasis keilmuan (konten) menjadi
pendidikan berbasis kompetensi,
banyak yang harus direnungkan
kembali. Merosotnya kualitas lulus-
an perguruan tinggi, khususnya
perguruan tinggi umum yang mem-
berikan sumbangan terhadap
banyaknya pengangguran terdidik di

Indonesia menunjukkan bahwa
pendidikan di perguruan tinggi
belum benar-benar sesuai dengan
kebutuhan lapangan kerja. Pada
umumnya lulusan perguruan tinggi
belum bisa diserap dalam dunia kerja
karena pada umumnya kompeten-
sinya masih belum memadai
(Adiwijaya 2009).

Dalam konteks pendidikan
kedinasan seperti Akpol, tentu
persoalannya bukan pada Iulusan
Akpol terserap oleh dunia kerja atau
tidak tetapi lebih pada seberapa
kompetenkah para lulusan Akpol
menjalankan fugas dan profesinya.
Apakah lulusan Akpol telah menun-
jukkan kompetensinya sebagai
pimpinan Polri masa depan yang
memenubhi kriteria: (a) Sebagai Abdi
Negara dan masyarakat yang ber-
iman . dan bertakwa kepada Tuhan
Yang . Mahaesa, arif, profesional,
patuh hukum, bersikap/ berperilaku
terpuji dalam- kehidupan berma-
syarakat, (b) Menjunjung tinggi
kebenaran, keadilan, dan kejujuran
sesuai dengan etika profesi kepo-
lisian, (c) Mahir dalam melaksana-
kan tugas-tugas Kepolisian secara
proporsional, (d) Memiliki kemam-
puan melaksanakan tugas-tugas dan
fungsi kepolisian di bidang peme-
liharaan keamanan dan ketertiban
masyarakat, pelindung, pengayom,
dan pelayan masyarakat, serta
penegak hukum, (¢) Mampu me-
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mangku jabatan pada organisasi
kepolisian di lini terdepan.

Hanya sedikit perguruan tinggi
yang mengerti betapa penting lulusan
yang kompeten di dunia kerja,
termasuk perguruan tinggi negeri dan
kedinas-an seperti Akpol. Ada tiga
hal penting yang harus diperhatikan
dalam budaya akademik modern.
Pertama, kurikulum program studi
harus berbasis kompetensi dan
silabus dari kurikulum tersebut harus
terus dikaji apakah sudah sesuai
dengan ke-butuhan dunia kerja atau
belum. Kedua, proses pembelajaran
yang terkendali. Ketiga, standar
output yang terjamin. Kurikulum
berbasis kompetensi tidak bisa
ditelorkan oleh seorang pakar, tetapi
harus melalui proses workshop
bersama, baik dari kalangan aka-
demisi maupun dari kalangan user.
Workshop ini harus dapat menga-
winkan dunia akademis dengan
dunia kerja dan menelorkan kuriku-
lum dan silabus berbasis kompetensi.
Kurikulum tersebut harus terus
dievaluasi karena fenomena terus
berkembang.

Kurikulum akan menjadi "menu
makanan" taruna sedangkan kan-
dungan gizinya bergantung pada
muatan silabus yang diberikan oleh
dosen/gadik pengampu. Oleh karena
itu, kajian-kajian mata kuliah
keahlian, harus terus dilokakaryakan,
baik oleh pakar akademik maupun

praktisi yang membidanginya agar
apa yang diberikan kepada taruna
adalah sesuatu yang benar-benar
dibutuhkan oleh taruna di lapangan
kerja. Program kerja ini sangat
penting di perguruan tinggi. Lulusan
pendidikan tinggi tidak boleh lagi
memiliki kompetensi yang setengah-
setengah dan tidak jelas di mata user.

Perencanaan akademik yang
berbasis kompetensi saja tidak
cukup, tetapi harus dibarengi dengan
pengendalian proses pembelajaran.
Dosen/gadik perlu melakukan
kontrak pembelajaran dengan ketua
program studi/departemen dan ketua
program studi/departemen berhak
mengevaluasi kontrak pembelajaran
yang diprogramkan oleh dosen/gadik
dengan tarunanya. Program studi
harus menjadi ujung tombak kualitas
lulusan.

Kepmendiknas Nomor 232/ U/
2000 itu mengatur tentang pedoman
penyelenggaraan pendidikan tinggi
yang berbasis kompetensi dan
evaluasi pembelajarannya. Pada
prinsipnya, kurikulum pendidikan
berbasis kompetensi itu mengubah
kurikulum knowledge based (berba-
sis pengetahuan) menjadi berbasis
kompetensi. Kurikulum berbasis
pengetahuan sejauh ini tidak efektif
untuk mencetak sumber daya manu-
sia yang terampil di bidang masing-
masing. Sebab, kurikulum tersebut
hanya sebatas memberikan penge-
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tahuan, tanpa diimbangi kemampuan
mengaplikasikan pengetahuan terse-
but.

Akademi Kepolisian sebagai
perguruan tinggi kedinasan sudah
sejak lama menerapkan kurikulum
berbasis kompetensi dengan sistem
pendidikan berasrama (boarding
school). Penerapan kurikulum
berbasis kompetensi dengan system
boarding school dapat dikatakan
tepat untuk pembentukan para calon
perwira polisi karena selain melak-
sanakan program pembelajaran dan
pelatihan, juga diiringi dengan
program pengasuhan selama 24 jam
penuh sebagai upaya pembentukan
karakter taruna.

Penerapan - kurikulum  berbasis
kompetensi .« diperguruan tinggi,
termasuk di Akpol, menggunakan
sistem kredit semester (SKS). Satnan
kredit semester dimakna sebagai
besarnya beban studi mahasiswa/
taruna, besarnya pengakuan hasil
usaha mahasiswa/taruna, besarnya
pengakuan atas usaha komulatif
suatu program tertentu, serta besar-
nya usaha untuk menyelenggarakan
pendidikan bagi perguruan tinggi
khususnya bagi pengajar/dosen.
Sistem SKS tidak hanya mengikat
dan mengatur beban belajar mahasis-
wa/ratuna, tetapi juga mengikat
besarnya usaha pengajar/ dosen, serta
besarnya usaha penyelenggaraan
program bagi pimpinan dan staf

pengelola perguruan tinggi.

Yang menjadi permasalahan saat
ini adalah (1) apakah program
pembelajaran, pelatihan, dan penga-
suhan di Akpol telah benar-benar
berbasis kompetensi? (2) Apakah
penyelenggaraan pembelajaran,
pelatihan, dan pengasuhan di Akpol
telah benar-benar menerapkan sistem
SKS secara murni dan konsekuen?
Untuk menjawab permasalahan
tersebut, berikut akan dikupas apa
dan bagaimana kurikulum berbasis
kompetensi di perguruan tinggi dan
bagaimana implementasinya dalam
pembelajaran, pelatihan, dan penga-
suhan di Akpol. Selain itu, juga akan
dikupas bagaimana seharusnya pene-
rapan system SKS yang ideal dalam
pembelajaran, pelatihan, dan penga-
suhandi Akpol.

B. HAKIKAT KURIKULUM
BERBASIS KOMPETENSI
Nasution (2006:1) menjelaskan

istilah kurikulum berarti “1. a race

cource; a place for running;a chario,

2. a cource of study in a university”.

Kurikulum diartikan sebagai jarak

yang harus ditempuh oleh pelari atau

kereta dalam perlombaan dari awal
sampai akhir, kurikulum juga berarti
chariot semacam kereta pacu pada
zaman dulu yang membawa seseo-
rang dari strart sampai finish. Kamus
webster juga memberikan penjelasan
bahwa kurikulum yang digunakan



94 Wati Istanti, Revitalisasi Sistem SKS sebagai Strategi Pengimplementasian KBK ...

dalam pendidikan didefenisikan
sebagai sejumlah mata pelajaran di
sekolah atau mata kuliah di pergu-
ruan tinggi yang harus ditempuh
untuk mencapai suatu ijazah atau
tingkat, kurikulum juga berarti
keseluruhan pembelajaran yang
disajikan oleh suatu lembaga pendi-
dikan. Tyler (1949) mengemukakan
empat konsep penting kurikulum
dengan melontarkan empat perta-
nyaan sentral yang meminta jawaban
secara rasional bagi perencanaan
kurikulum ialah (1) apa tujuan yang
harus dicapai oleh lembaga pendi-
dikan? (2) apa pengalaman-penga-
laman belajar yang dapat disediakan
untuk mencapai tujuan-tujuan
tersebut? (3) bagaimana mengor-
ganisasikan pengalaman-penga-
laman tersebut? (4) bagaimana kita
dapat memutuskan apakah tujuan-
tujuan tersebut tercapai!

Empat pertanyaan pokok  yang
dikemukakan oleh Taylor mengide-
ntifikasikan empat hal penting dalam
konsep kurikulum yaitu tujuan,
pengalaman belajar, organisasi, dan
evaluasi. Siraj (2008:1) menyatakan
“kurikulum adalah kursus yang
dijalankan (course of action)” yang
mencakup seluruh pengalaman yang
diperoleh oleh setiap individu pelajar
dalam suatu program pendidikan
yang bertujuan untuk mencapai
sasaran yang lebih luas serta tujuan-
tujuan tertentu yang telah dirancang,

Secara rinci Siraj menjelaskan lebih
lanjut bahwa kurikulum adalah (1)
suatu prarancangan (2) rancangan
yang mengandung tujuan, teori, dan
tekanan-tekanan mengenai tekanan
sosial, perkembangan manusia,
pembelajar an dan ilmu pengetahuan
serta kognitif yang semuanya men-
jadi panduan kepada prarancangan
disemua tingkat (3) rancangan
pengajaran oleh guru (4) pengalaman
belajar bagi siswa (5) merupakan
program pendidikan.

Dalam pandangan Kelly (2004)
“kurikulum adalah perencanaan
pembelajaran yang praktis, efektif
dan produktif, menawarkan banyak
konten pengetahuan atau mata
pelajaran yang diajarkan, trasmi-
sikan, atau, berikan”.  Nasution
(2006:9) mengidentifikasikan kuri-
kulum dalam empat segi yakni
kurikulum dapat dilihat sebagai
produk, kurikulum dapat dipandang
sebagai program, kurikulum dipan-
dang sebagai hal-hal yang diharap-
kan akan dipelajari dan kurikulum
sebagai pengalaman. Sementara,
Sukmadinata (2004,27) menekankan
kurikulum pada tiga konsep penting
yaitu (1) kurikulum sebagai substansi
(2) kurikulum sebagai sistem (3)
kurikulum sebagai bidang studi.

Defenisi yang dikemukakan oleh
ahli-ahli di atas secara substantif
tidaklah bertentangan dan memiliki
kesamaan yang memandang (1)
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kurikulum sebagai perencanaan bela-
jar yang berisikan tujuan pendidikan
(2) kurikulum sebagai pengalaman
belajar yang diberikan kepada
siswa/mahasiswas (3) kurikulum
sebagai dokumen tertulis yang
berisikan kumpulan bahan ajar dan
sejumlah mata pelajaran untuk
diberikan kepada siswa/mahasiswa.
Pengembangan kurikulum tidak akan
pernah beranjak dari substansi dasar
kurikulum itu sendiri dalam tataran
rencana, pengalaman belajar yang
terdokumentasi dengan baik. Dalam
Undang-undang Sistem Pendidikan
Nasional tahun 2003 juga disebutkan
bahwa “ kurikulum adalah seperang-
kat rencana dan pengaturan menge-
nai tujuan, isi, dan bahan pelajaran
serta cara yang digunakan sebagai
pedoman penyelenggaraan kegiatan
pembelajaran untuk mencapai tujuan
pendidikan tertentu”.

Keputusan Menteri Pendidikan
Nasional Nomor 232/U/2000 dan
Nomor 045/U/2002 mengamanatkan
agar penyusunan kurikulum pendi-
dikan tinggi yang berbasis kompe-
tensi dilakukan oleh setiap program
studi di kalangan perguruan tinggi
yang bersangkutan (bukan oleh
pemerintah). Jadi PT diberi otono-
mi/kewenangan dalam menentukan
kurikulum program studi yang
diselenggarakannya. Kurikulum
tidak lagi ditetapkan oleh pemerin-
tah.

Dalam Kepmendidnas No.045/
U/2002 kompetensi diartikan sebagai
“seperangkat tindakan cerdas, penuh
tanggungjawab yang dimiliki seseo-
rang sebagai syarat untuk dianggap
mampu oleh masyarakat dalam
melaksanakan tugas-tugas di bidang
pekerjaan tertentu”. Kompetensi
dapat pula diartikan sebagai ciri-ciri
pengetahuan, keterampilan dan
kepribadian yang diperlukan untuk
mencapai performansi (kinerja) yang
tinggi. Pendidikan harus meng-
hasilkan kemampuan bertindak yang
benar & cerdas; tindakan yang
produktif, yang efektif, yang mampu
memecahkan masalah nyata dalam
kehidupan. Menguasai pengetahuan
tidak sama dengan memiliki kom-
petensi. Kompetensi berkaitan
dengan kemampuan bertindak yang
cerdas.

Berdasarkan definisi kompetensi
di atas, komponen-komponen atau
karakteristik -yang membentuk
sebuah kompetensi menurut Spencer
& Spencer dalam bkn.go.id adalah
motives, traits, self concept,
knowledge, dan skills. Motives yaitu
konsistensi berpikir mengenai
sesuatu yang diinginkan atau dike-
hendaki oleh seseorang, sehingga
menyebabkan suatu kejadian. Motif
tingkah laku seperti mengendalikan,
mengarahkan, membimbing, me-
milih untuk menghadapi kejadian
atau tujuan tertentu. Tragits yaitu
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karakteristik fisik dan tanggapan
yang konsisten terhadap informasi
atau situasi tertentu. Self Concept
yaitu sikap, nilai, atau imaginasi
seseorang. Knowledge yaitu infor-
masi seseorang dalam lingkup ter-
tentu. Komponen kompetensi ini
sangat kompleks. Nilai dari know-
ledge test, sering gagal untuk
memprediksi kinerja karena terjadi
kegagalan dalam mengukur pengeta-
huan dan kemampuan sesungguhnya
yang diperlakukan dalam peketjaan.
Skills yaitu kemampuan untuk
mengerjakan tugas-tugas fisik atau
mental tertentu. Comperency meru-
pakan kombinasi dari keterampilan
(skill), pengetahuan (knowledge),
dan perilaku (aftitude) yang dapat
diamati dan diterapkan secara kritis
untuk suksesnya sebuah organisasi
dan prestasi kerja serta kontribusi
pribadi karyawan terhadap organi-
sasinya.

Pendidikan tidak sekadar menga-
jarkan dan mempelajari pengeta-
huan, tetapi juga keterampilan dan
aspek-aspek kepribadian lain.
Pendidikan tidak untuk sekadar
menjadi tahu, tetapi untuk menjadi
mampu bertindak cerdas. (Meme-
cahkan masalah nyata dalam kehi-
dupan). Dalam ilmu pendidikan
dikenal adanya 3 kawasan tujuan
pendidikan yang perlu dicapai
melalui kegiatan belajar/pendidikan,
yaitu: cognitive, psycho-motoric dan

affective. Pendidikan yang baik
adalah yang mencakup ketiga
kawasan tujuan itu, yang menjamin
dikuasainya kemampuan bertindak
cerdas, dan bukan sekadar menge-
tahui (cognitive).

UNESCO merumuskan adanya
empat pilar utama pendidikan, yaitu:
Learning to know (Belajar untuk
mengetahui); Learning to do (Belajar
untuk dapat melakukan); Learning to
be (Belajar memerankan); Learning
to live together (Belajar hidup
bersama, berinteraksi, bekerja-
sama). Keempatnya harus dapat
dicapai melalui setiap pendidikan/
program studi, baik dalam program
pembelajaran, pelatihan, maupun
pengasuhan,

Kepmendiknas tersebut di atas
bertolak dari adanya kritik masya-
rakat luas bahwa pendidikan kita
umumnya baru mengajarkan penge-
tahuan (teori), belum mengajarkan
kemampuan dan mengembangkan
kompetensi dalam arti sebenarnya.
Agar bisa mendapat tempat yang
terhormat di masyarakat, PT harus
berusaha keras agar mampu mem-
bekali mahasiswanya dengan kom-
petensi-kompetensi yang relevan
untuk setiap program studi yang
diselenggarakan. Selama ini barang-
kali yang banyak dibekalkan adalah
pengetahuan (ilmu, teori, teknologi,
filosofi, dsb) dan kurang aspek yang
lain. Dan karena itu belum mampu



TANGGON KOSALA, Volume 1, Tahun IV, April 2013 97

menumbuhkan kemampuan bertin-
dak atau kompetensi tertentu.
Pembaharuan kurikulum ini harus
dilakukan sendiri oleh kalangan PT,
dan pelaksanaan kurikulumnya
dilakukan oleh dosen-dosen yang
bersangkutan. Karena itu, sebaiknya
semua dosen perlu dilibatkan dalam
perombakan kurikulum ini sebuah
perguruan tinggi.

Kemungkinan besar sesudah
perombakan kurikulum ini perlu
ditinjau kembali kemampuan-
kemampuan dosen, terutama dalam
hal “¢o do” dan ‘o be ”. Peningkatan
kemampuan dosen dalam hal-hal itu
menjadi persyaratan penting. Bagai-
mana mungkin seorang dosen
mengajarkan suatu kemampuan
kalau dia sendiri tidak menguasai
kemampuan itu. Inipun barangkali
merupakan tantangan baru bagi
pendidikan tinggi Indonesia, yaitu
mengajarkan kemampuan bertindak
atau kompetensi. Sebelumnya hanya
sekadar mengajarkan pengetahuan,
teori, rumus, prinsip, dan bukan
kompetensi. Bahkan mungkin
kurang mengajarkan bagaimana
menggunakan pengetahuan dan
teori-teori tersebut dalam kehidupan
sehari-hari.

Sesuai Kepmendiknas No.045/
U/2002 maka kompetensi yang
dimiliki oleh setiap sarjana terdiri
atas (a) kompetensi utama, (b)
kompetensi pendukung, (c) kompe-

tensi lain yang bersifat khusus dan
gayut dengan kompetensi utama.
Setiap kompetensi di atas memiliki
elemen-elemen yang terdiri atas (a)
landasan kepribadian, (b) pengua-
saan ilmu dan keterampilan, (c)
kemampuan berkarya, (d) sikap dan
perilaku dalam berkarya, (¢) pema-
haman kaidah kehidupan bermasya-
rakat. Kepribadian merupakan sifat-
sifat umum yang telah berhasil
dikembangkan pada diri seseorang,
seperti teliti, rapi, rajin, disiplin, cer-
mat, sikap mental, minat, dsb.
Pengetahuan & keterampilan meru-
pakan jenis/substansi pengetahuan
dan keterampilan yang diperlukan.
Keahlian berkarya merupakan
kemampuan yang dikuasai dengan
sangat tinggi, dapat diandalkan,
profesional. Perilaku berkarya meru-
pakan sifat perilaku yang mendu-
kung dalam berkarya, seperti
produktif, efisien, efektif, dan jujur.
Kehidupan bermasyarakat merupa-
kan kemampuan kerja-sama dan
pendekatan pada orang lain; dapat
menerima keragaman dalam kehi-
dupan bermasyarakat.

Komponen kurikulum adalah
unsur-unsur penting yang harus
dimiliki oleh kurikulum yang
merupakan kesatuan sistem dan tidak
terpisah satu dengan yang lainnya
dan saling melengkapi. Komponen-
komponen tersebut adalah tujuan, isi,
aktivitas belajar, dan evaluasi.
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Komponen tujuan merupakan arah
akan dicapai bersama. Tujuan akan
membimbing dan mengarahkan
setiap langkah dan tindakan agar
selalu berada dalam jalur yang benar
dan tidak menyimpang. Zais (1976)
dan diperkuat oleh Print (1993)
membagi tujuan kurikulum menjadi
tiga macam yaitu aims, goals, dan
objectives. Aims adalah pernyataan
tujuan kurikulum pada level tingkat
nasional, sehingga dinyatakan
sebagai tujuan kurikulum dari tujuan
pendidikan nasinal. Goals adalah
kurikulum dari tujuan institusional
lebih mengarah pada hasil yang akan
dicapai oleh lembaga, yang menun-
jukkan sebuah gambaran yang
spesifik dari sebuah lembaga
pendidikan, dan merupakan bagian
dari sistem sekolah. Objectives
adalah tujuan yang berada pada
tataran instruksional yang terlihat
dalam setiap materi dan pokok
bahasannya

Isi kurikulum adalah muatan-
muatan yang dikandung dalam
kurikulum yang tidak hanya
berisikan satu atau dua muatan akan
tetapi memiliki multikonten di
dalamnya. Brady (1992:102) mene-
gaskan bahwa isi kurikulum dapat
didefenisikan pada dua hal penting
yaitu isi kurikulum dapat dimaknai
sebagai mata pelajaran dalam proses
belajar mengajar yang termasuk di
dalamnya beberapa informasi fak-

)

tual, pengetahuag, keahlian, konsep,
sikap dan nilai. Igedua, isi kurikulum
adalah sesuatu yang penting dalam
proses belajar mengajar dimana dua
elemen pokok kurikulum yang
termuat di dalamnya adalah isi dan
metode dalam interaksi yang tetap.
Zais (1976:324) menya-takan bahwa
isi kurikulum biasanya terdiri atas
tiga elemen yaiﬂ.l pengetahuan,
prosesdannilai.

Kegiatan utama bahkan jantung-
nya kuriknlum ada pada aktivitas
belajar yang direkayasa sedemikian
rupa sehingga isi kurikulum yang
disusun serta tujuan yang telah
ditetapkan dapat dilaksanakan
dengan baik. Aktivitas belajar sering
juga diistilahkan dengan proses
belajar-mengajar. Dalam melak-
sanakan proses belajar-mengajar
akan melibatkan banyak unsur baik
mahasiswa, dosen, media yang
dipergunakan, pilihan metode,
strategi, pendekatan, penciptaan
lingkungan belajar yang dinamis,
pengaturan dan pengelolaan kelas
dan lain sebagainya. Zais menya-
takan bahwa aktivitas belajar adalah
jantungnya kurikulum karena akan
berpengaruh terhadap pembentukan
pengalaman belajar pada mahasiswa.

Evaluasi adalah tahapan penting
sekaligus sebagai unsur utama dalam
kurikulum yang akan memberikan
informasi tentang keberhasilan atau
kegagalan pelaksanaan kurikulum.
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Untuk mengetahuinya cukup dengan
membandingkan antara tujuan
dengan hasil, apabila hasil mempe-
lihatkan ketercapaian tujuan maka
dapat dikatakan kurikulum yang
telah direncanakan dan dilaksanakan
berhasil dijalankan. Evaluasi berisi-
kan informasi yang menggam-
barkan secara keseluruhan kinerja
dalam proses belajar mengajar.
Menurut Print (1993:187) ”Evaluasi
adalah sumber informasi bagi
stakeholders pendidikan untuk
mengetahui pencapain kinerja dalam
proses belajar mengajar sekaligus
menentukan kebijakan pendidikan
maupun keputusan dalam pengem-
bangan kurikulum pada periode
selanjutnya”.

C. STRATEGI PENGIMPLE-
MENTASIAN  KURIKULUM
BERBASIS KOMPETENSI
Implementasi dalam  Kamus

Besar Bahasa Indonesia diartikan

sebagai pelaksanaan atau penerapan.

Artinya yang dilaksanakan dan

diterapkan adalah kurikulum yang

telah dirancang/didesain untuk
kemudian dijalankan sepenuhnya.

Implementasi kurikulum dituntut

untuk melaksanakan sepenuhnya apa

yang telah direncanakan dalam
kurikulum untuk dijalankan dengan
segenap hati dan keinginan kuat.

Rancangan kurikulum dan impele-

mentasi kurikulum adalah sebuah

sistem dan membentuk sebuah garis
lurus dalam arti impementasi
mencerminkan rancangan, maka
penting sekali pemahaman dosen
serta aktor lapangan lain yang terlibat
dalam proses belajar-mengajar
sebagai inti kurikulum untuk mema-
hami perancangan kurikulum dengan
baik dan benar.

Fullan (1982) dalam Miller and
Seller (1985:246) mengemukakan
definisi tentang implementasi yaitu:
“suatu proses peletakan ke dalam
praktik tentang suatu ide, program
atau seperangkat aktivitas baru
dalam mencapai atau mengharapkan
suatu perubahan.” Laithwood (1982)
juga masih dalam Miller and Seller
(1985:246) ~mengatakan bahwa:
"Implementasi sebagai proses,
implementasi meliputi pengurangan
perbedaan antara kenyataan praktik
dan harapan praktis oleh suatu
inovasi.” Rozali (2008) menyatakan
bahwa: - tujuan kurikulum tidak
untuk mematikan karsa dan karya
tenaga pengajar, tetapi sebaliknya
tenaga pengajar itu dipandang
sebagai orang yang memperlihatkan
kreasi dan adaptasinya dalam
menerapkan kurikulum”. Rozali
(2008:27) menyatakan implementasi
kurikulum merupakan suatu proses
penerapan ide, konsep, kebijakan
atau inovasi dalam suatu tindakan
praktis sehingga memberikan dam-
pak, baik berupa perubahan penge-
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tahuan, keterampilan, maupun nilai
dan sikap. Implementasi kurikulum
menurut Hasan (2004:11) adalah
“usaha merealisasikan ide, konsep,
dan nilai-nilai yang terkandung
dalam kurikulum menjadi kenya-
taan”.

Wujud nyata dari implementasi
kurikulum adalah aktivitas belajar
mengajar di kelas, dengan kata lain
aktivitas belajar mengajar di kelas
merupakan operasionalisasi dari
kurikulum. Selanjutnya Saylor dan
Alexander dalam Miller dan Seller
(1985) memandang proses pembela-
jaran sebagai implementasi: “pem-
belajaran merupakan ... implemen-
tasi dari rencana kurikulum, biasanya
tidak harus melibatkan pembelajaran
dalam arti interaksi antara dosen dan
mahasiswa dalam suatu lingkungan
sekolah”. Hamalik- (2006:123)
mengemukakan bahwa implemen-
tasi adalah operasionalisasi konsep
kurikulum yang masih bersifat
tertulis menjadi aktual ke dalam
kegiatan pembelajaran. Lebih jauh
Print (1993:217-218) menjelaskan
bahwa dalam implementasi kuriku-
lum semestinya perlu diberi peluang
untuk dilakukan beberapa modifi-
kasi, sebab sangat mungkin terjadi
perbedaan antara rancangan dengan
faktor-faktor yang bersifat lokal dan
kontekstual, seperti perbedaan
individual siswa, sekolah, pengajar,
keadaan orang tua serta dukungan

masyarakat. Implementasi kuri-
kulum bukan sekadar melaksanakan
atau tidak melaksanakan inovasi,
melainkan suatu proses yang ber-
kembang dan terjadi dalam berbagai
tingkat dan derajat.

Dari definisi yang telah dike-
mukakan di atas maka implementasi
kurikulum dapat dimaknai sebagai
berikut: Pertama, impelemtasi
sebagai aktualisasi rencana atau
konsep kurikulum, Kedua, im-
pelemtasi kurikulum sebagai proses
pembelajaran, Ketiga, implementasi
kurikulum sebagai realisasi ide, nilai,
dan konsep kurikulum, Keempat,
implementasi  kurikulum sebagai
proses perubahan perilaku peserta
didik. Dari empat konsep utama
tentang implementasi kurikulum ini
pada hakikatnya dapat dipahami
bahwa implementasi kurikulum akan
terlihat secara jelas dan nyata dalam
proses belajar mengajar itu sendiri
sehingga secara langsung dapat juga
dikatakan proses belajar-mengajar
yang sedang dijalankan itulah seba-
gai implementasi kurikulum.

Jackson dalam Hamalik (2006:8-
9) menjelaskan ada tiga pendekatan
dalam implementasi kurikulum
yaitu: Fidelity Perspective, Mutual
Adaptation, dan Enactment Curricu-
lum. Karakteristik utama pendekatan
Fidelity Perspective ialah pelaksa-
naan kurikulum di sekolah berupaya
mengimplementasikan kurikulum
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sesuai dengan desain yang telah dite-
tapkan secara standar. Pendekatan
Mutual Adaptation memiliki ciri
pokok dalam implementasinya
adalah pelaksana mengadakan pe-
nyesuaian-penyesuaian berdasarkan
kondisi riel, kebutuhan dan tuntutan
perkembangan secara kontekstual.
Pendekatan ini memiliki asumsi
bahwa berdasarkan temuan empirik,
pada kenyataannya kurikulum tidak
pernah benar-benar dapat diim-
plementasikan sesuai rencana, akan
tetapi perlu disesuaikan ~dengan
kebutuhan setempat. Menurut pen-
dekatan ini, desain dan is1 kurikulum
dirancang di Juar konteks pembe-
lajaran, kemudian diadaptasikan oleh
guru sebagai sebuah pengembangan
kurikulum secara lokal dan adaptasi
ini juga dapat dilakukan selama
proses implementasi berlangsung.
Pendekatan Enactment Curriculum
memandang bahwa pelaksana kuri-
kulum melakukan berbagai upaya
untuk mengoptimalkan pelaksanaan
kurikulum. Rencana program
(kurikulum) bukan merupakan
produk atau peristiwa (pengem-
bangan) melainkan sebagai proses
yang berkembang. Perencanaan
program dilakukan di luar (ekster-
nal), dan merupakan sumber bagi
guru untuk menciptakan kurikulum
sebenarnya yang diterapkan dalam
pembelajaran. Para guru meng-
gunakan rencana kurikulum ekster-

nal sebagai acuan agar kurikulum
dapat diterapkan lebih baik dan
bermakna baik bagi guru maupun
bagi siswa. Para guru adalah kreator
dalam implementasi kurikulum.
Terdapat beberapa model imple-
mentasi kurikulum, sebagaimana
yang disampaikan oleh Miller dan
Seller (1985:249-250), yaitu: The
Concerns Based Adaptation Model
(CBAM), TORI Model, Grass-root
Model,_dan The Profile Inovate
Model. Inti dari model CBAM adalah
menggambarkan, mengidentifikasi
beberapa tingkat perhatian atau
kepedulian guru tentang suatu
inovasi dan bagaimana guru meng-
gunakan inovasi di dalam kelas.
CBAM mengemukakan dua definsi
untuk menguraikan perubahan yaitu:
(a) Stage of Concern about the Inova-
tion (SoC), dengan menguraikan
perasaan guru dalam proses perubah-
an, (b) Level of Use the Inovation
(LoU) dengan menguraikan penam-
pilan guru dalam menggunakan
sebuah program baru. Model ini
dikembangkan oleh Hall dan Louck.
TORI Model ini dikembangkan
oleh Gibb dengan fokus utama pada
perubahan personal atau pribadi dan
perubahan sosial. Model ini menye-
diakan suatu skala yang membantu
guru mengidentifikasi bagaimana
lingkungan akan menerima ide-ide
baru sebagai harapan untuk mengim-
plementasikan inovasi dalam praktik
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dan menyediakan beberapa petunjuk
untuk menyediakan perubahan.

Grass-root Model ini diawali dari
keresahan guru tentang kurikulum
yang berlaku, selanjutnya mereka
memiliki keinginan untuk memper-
baharui atau menyempurnakannya.
Tugas para administrator dalam
pengembangan model ini tidak lagi
berperan sebagai pengendali pe-
ngembangan akan tetapi sebagai
motivator, dan fasilitator. Perubahan
atau penyempurnaan kurikulum bisa
dimulai dari guru-guru secara indivi-
dual atau bisa oleh kelompok guru.
Model ini hanya mungkin dapat dila-
kukan, apabila guru-guru di sekolah
memiliki kemampuan serta sikap
profesional yang tinggi dan mema-
hami akan seluk beluk-beluk pendi-
dikan.

The Profile Inovate Model
dikembangkan oleh Lethwood.
Model ini difokuskan terutama pada
para guru. Model ini membolehkan
para guru dan pengelola kurikulum
mengembangkan profil yang meru-
pakan hambatan untuk perubahan,
juga bagaimana para guru dapat
mengatasi hambatan. Model Leth-
wood ini tidak hanya menggam-
barkan tetapi juga menyediakan cara
bagi para guru dengan strategi dalam
mengatasi hambatan atau masalah
pada tataran implementasi.

Implementasi kurikulum berba-
sis kompetensi akan bermuara pada

pembelajaran itu sendiri, sehingga
untuk melihat implementasi tersebut
di lapangan adalah dengan memper-
hatikan pelaksanaan proses belajar
mengajar atau kegiatan pembela-
jarannya yang intinya bagaimana
pesan dan isi kurikulum itu dapat
tersampaikan kepada peserta didik
secara optimal. Mulyasa (2008:181)
menyatakan pelaksanaan pembe-
lajaran sebagai implementasi KBK
mencakup tiga hal yaitu pembukaan,
pembentukan kompetensi dan penu-
tup, sementara Sanjaya (2007:202)
menegaskan bahwa pembelajaran
sebagai implementasi kurikulum
adalah sebuah sistem di mana
masing-masing komponen dalam
sistem pembelajaran itu saling terkait
dan akan selalu berinteraksi untuk
mencapai tujuan yang diharapkan,
sebagai sebuah sistem dalam konteks
implementasi maka komponen yang
saling mendukung serta terkait satu
dengan yang lain terdiri atas tujuan,
materi, metode, media, dan evaluasi.

Hasan (1984:12), mengemu-
kakan faktor-faktor yang mem-
pengaruhi implementasi kurikulum
adalah” karakteristik kurikulum,
strategi implementasi, karakteristik
penilaian, pengetahuan tenaga
pengajar tentang kurikulum, sikap
terhadap kurikulum dan keteram-
pilan mengarahkan”. Terdapat lima
elemen yang mempengaruhi imple-
mentasi kurikulum, yaitu: dukungan
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dari pimpinan lembaga, dukungan
dari rekan sejawat tenaga pengajar,
dukungan dari mahasiswa, dukungan
dari orang tua, dan dukungan dari
dalam diri tenaga pengajuar”.
Menurut Laithwood dalam Miller
and Seller (1985:246) "implementasi
sebagai proses. Implementasi meli-
puti pengurangan perbedaan antara
kenyataan praktik dan harapan
praktis oleh suatu inovasi". Imple-
mentasi adalah proses perubahan
perilaku dalam petunjuk anjuran oleh
inovasi terjadi dalam tahapan, setiap
waktu dan mengatasi halangan dalam
perkembangannya.

Faktor-faktor yang menjadi kunci
dalam proses implementasi berda-
sarkan karakteristik lokal (local
characteristies) yaitu: school district
(lingkungan sekolah), berkaitan
dengan kondisi sekolah, fasilitas, dan
sarana pendukung yang memadai.
Community (masyarakat), dukungan
masyarakat sekitar, kerjasama: de-
ngan dunia usaha dan industri.
Principal (kepala sekolah), berkaitan
dengan manajemen dan kepemim-
pinan kepala lembaga. Teacher
(guru/dosen), adanya respon, du-
kungan, partisipasi guru/dosen da-
lam pelaksanaan kurikulum. Exter-
nal factors (faktor eksternal),
dukungan dari pemerintah (admi-
nistrator pendidikan), swasta.

D. SISTEM SKS DAN PENGIM-

PLEMENTASIANNYA

Sistem Kredit Semester (SKS)
adalah sistem penyelenggaraan
program pendidikan yang peserta
didiknya menentukan sendiri beban
belajar dan matapelajaran yang di-
ikuti untuk setiap semester pada
satuan pendidikan. SKS adalah
takaran penghargaan terhadap
pengalaman belajar yang diperoleh
selama satu semester melalui kegiat-
an terjadwal tatap muka, tugas ter-
struktur, dan tugas mandiri. Beban
belajar adalah rumusan satuan waktu
yang dibutuhkan oleh peserta didik
dalam mengikuti program pembe-
lajaran melalui sistem tatap muka,
penugasan terstruktur, dan kegiatan
mandiri  tidak terstruktur untuk
mencapai standar kompetensi lu-
lusan serta kemampuan lainnya
dengan memperhatikan tingkat
perkembangan peserta didik. Semes-
ter adalah satuan waktu kegiatan
belajar efektif, terdiri atas 16 minggu
yang digunakan untuk kegiatan
pembelajaran efektif pada satuan
pendidikan termasuk kegiatan
penilaian. Kegiatan tatap muka
adalah kegiatan pembelajaran yang
berupa proses interaksi antara peserta
didik, materi pembelajaran, pendi-
dik, dan lingkungan. Penugasan
terstruktur adalah kegiatan pembe-
lajaran yang berupa pendalaman
materi pembelajaran oleh peserta
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didik yang didesain oleh pendidik
untuk menunjang pencapaian tingkat
kompetensi dan atau kemampuan
lainnya pada kegiatan tatap muka.
Waktu penyelesaian penugasan ter-
struktur ditentukan oleh pendidik.
Penugasan terstruktur termasuk kegi-
atan perbaikan, pengayaan, dan
percepatan. Kegiatan mandiri tidak
terstruktur adalah kegiatan pembe-
lajaran yang berupa pendalaman
materi pembelajaran oleh peserta
didik yang didesain oleh pendidik
untuk menunjang pencapaian tingkat
kompetensi mata pelajaran atau
lintas mata pelajaran atau kemam-
puan lainnya yang waktu penye-
lesaiannya diatur sendiri oleh peserta
didik.

Karakteristik Sistem Kredit
Semester adalah (1) Dalam SKS, tiap
mata kuliah diberi harga (bobot) yang
namanya kredit. (2) Besarnya nilai
kredit untuk mata kuliah yang
berlainan tidak perlu sama. (3)
Besarnya nilai kredit untuk masing-
masing mata kuliah ditentukan atas
besarnya usaha yang diperlukan
untuk menyelesaikan tugas-tugas
yang dinyatakan dalam program
tatap muka teori (TMT), prakti-
kum/pelatihan (P), tugas lapangan/
praktek kerja (PK). (4) Kegiatan
yang disediakan terdiri atas kegiatan
wajib dan kegiatan pilihan. Kegiatan
wajib merupakan kegiatan yang
harus diikuti semua peserta didik.

Kegiatan pilihan merupakan kegiat-
an yang disediakan untuk menjadi
alternatif bagi upaya meningkatkan
kompetensi peserta didik. (5) Dalam
batas tertentu, peserta didik menda-
patkan kebebasan untuk menen-
tukan: banyaknya satuan kredit yang
diambil untuk tiap semester, jenis
kegiatan studi yang diambil untuk
tiap-tiap semester, dan jangka waktu
untuk menyelesaikan beban studi. (6)
Banyaknya satuan kredit semester
yang dapat diambil oleh peserta didik
pada suatu semester ditentukan oleh
indeks prestasi semester sebelumnya
dan kemungkinan kondisi yang
melatarbelakangi studi peserta didik
(kecuali untuk semester awal harus
sudah ditentukan).

Secara umum tujuan SKS adalah
agar satuan pendidikan dapat me-
nyajikan program pendidikan yang
bervariasi dan fleksibel, untuk
memberikan peluang kepada peserta
didik untuk memilih program
pembelajaran menuju pada suatu
jenjang profesi tertentu. Secara
khusus, tujuan penerapan SKS
adalah untuk: (1) Memberikan ke-
sempatan kepada para peserta didik
yang cakap dan giat belajar, agar
dapat menyelesaikan studi dalam
waktu sesingkat mungkin. (2)
Memberikan kesempatan kepada
peserta didik agar dapat mengambil
mata pelajaran sesuai dengan minat,
bakat, dan kemampuannya. (3)
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Memberikan kemungkinan sistem
pendidikan untuk mewujudkan
keseimbangan antara input dan
output. (4) Mempermudah penye-
suaian kurikulum tingkat satuan
pendidikan dari waktu ke waktu
sesuai dengan perkembangan ilmu
pengetahuan, teknologi, dan seni. (5)
Memberikan kemungkinan agar
sistem evaluasi kemajuan belajar
peserta didik dapat diselenggarakan
dengan baik. (6) Memungkinkan
pengalihan kredit antar program
keahlian dalam satu satuan pendi-
dikan atau perpindahan (transfer)
dari satuan jenis pendidikan ke jenis
pendidikan lain melalui konversi. (7)
Meningkatkan kemungkinan keter-
laksanaan prinsip multy entry dan
multy exit.

Manfaat Penerapan SKS adalah
untuk (1) Menyesuaikan dengan ke-
cepatan belajar setiap peserta didik,
(2) Mempersingkat waktu penyele-
saian studi bagi peserta didik yang
berkemampuan dan berkemauan
tinggi, (3) Peserta didik dapat
mengembangkan potensi diri sesuai
dengan kemampuannya, (4) Mening-
katkan kemandirian peserta didik
dalam merencanakan dan melak-
sanakan kegiatan belajar.

Alokasi waktu yang diperlukan
per minggu per satu sks sebagai
berikut:

1. Untuk mata kuliah teori

(TMT=Tatap Muka Teori):

a. Bagipeserta didik berarti:

1) 50 menit melaksanakan
proses pembelajaran tatap
muka.

2) 60 menit penugasan terstruk-
tur.

3) 60 menitkegiatan mandiri.

b. Bagidosen berarti:

1) 50 menit melaksanakan
proses pembelajaran tatap
muka.

2) 60 menit perencanaan dan
penilaian hasil belajar.

3) 60 menit pengembangan
materi pembelajaran.

2. Untuk mata kuliah praktik
(praktikum):
a. Bagipesertadidik berarti:
100-150 menit kegiatan praktik
di laboratorium atau praktik di
bengkel atau studio atau di tempat
olahraga dilapangan.
b. - Bagidosen berarti:
1) 100-150 menit kegiatan
pembelajaran dan penilaian
di laboratorium/bengkel/
studio.
2) 50 menit pengembangan
materi dan persiapan menga-
jar.

3. Untuk pelajaran praktik lapang-
an/Industri (PI), satu SKS berarti:
a. Bagipesertadidik berarti:
1) 200-250 menit kegiatan
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praktik lapangan/industri.
2) 50 menit penugasan ter-
struktur.
3) 50menitkerjamandiri.

Penentuan kemampuan kom-
petensi seorang peserta didik mem-
pertimbangkan pengetahuan, sikap,
dan ketrampilan. Penilaian kom-
petensi menggunakan berbagai pen-
dekatan secara komplementatif,
mencakup semua unsur hasil belajar.
Kriteria ketuntasan minimal (KKM)
setiap mata kuliah ditetapkan sesuai
fungsi dan kedudukan mata kuliah
dalam proses pembentukan standar
kompetensi lulusan (SKL). Nilai
suatu mata kuliah ditentukan dengan
“standar sebelas” yaitunilai 0 sampai
dengan 10 atau “standar 101"’ dengan
nilai 0 sampai dengan 100. Penilaian
dalam sistem kredit semester dila-
kukan dengan menggunakan kriteria
nilai (grade) sebagai berikut. A, B, C,
D, dan E. Berdasarkan - kriteria
penilaian di atas ditentukan batas
ambang ketuntasan minimal untuk
seluruh mata kuliah. Mahasiswa
yang belum mencapai nilai batas
ambang ketuntasan minimal dinya-
takan tidak lulus. Indeks Prestasi (IP)
adalah nilai kredit rata-rata yang
merupakan satuan nilai akhir,
menggambarkan kadar kompetensi
suatu hasil belajar. Untuk menen-
tukan IP digunakan rumus jumlah

nilai huruf ditransfer ke nilai bobot x
sks, dibagi jumlah sks. Nilai IPK
semester sebelumnya akan menen-
tukan jumlah sks maksimal yang
dapat diambil oleh mahasiswa yang
bersangkutan pada semester berikut-
nya, dengan ketentuan sebagai
berikut:

Indeks Prestasi | Beban Studi
(semester) maksimal
Lebih dari 2,99 22
2,50-2,99 19
W - ae 16
1,50- 1,99 13
Kurang dari 1,50 10

Pola penyelenggaraan pendi-
dikan dengan SKS dapat dilakukan
untuk kurikulum berbasis kom-
petensi dengan melakukan beberapa
penyesuain penetapan konversi sks.
Penilaian dalam kurikulum berbasis
kompetensi ‘tetap mengacu pada
kriteria lulus dan tidak lulus kom-
petensi. Namun untuk lulus kom-
petensi ada gradasi nilai (grade)
yaitu dari paling rendah C. Untuk
status tidak lulus hanya dinyatakan
dengan nilai D, D-, dan E. Pemb-
ulatan besarnya SKS hasil konversi
bisa dilakukan dengan ketentuan
hasil pecahan >0,5 dibulatkan ke atas
dan yang <0,5 dibulatkan ke bawah.
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E. REVITALISASI SISTEM SKS

DIAKPOL

Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia, revitalisasi berarti proses,
cara, dan perbuatan menghidupkan
kembali suatu hal yang sebelumnya
kurang berdaya. Revitalisasi berarti
menjadikan sesuatu atau perbuatan
menjadi vital. Sedangkan kata vital
mempunyai arti sangat penting atau
perlu sekali (untuk kehidupan dan
sebagainya). Atau lebih jelas revita-
lisasi itu adalah membangkitkan
kembali vitalitas. Jadi, pengertian
revitalisasi ini secara umum adalah
usaha-usaha untuk menjadikan
sesuatu itu menjadi penting dan perlu
sekali.

Revitalisasi sistem SKS di Akpol
mengandung makna bahwa pelak-
sanaan sistem SKS untuk mengim-
plementasikan kurikulum berbasis
kompetensi di Akpol belum mak-
simal, masih mengandung keku-
rangan, masih ada kendala, masih
belum berdaya guna sehingga perlu
dihidupkan kembali atau diber-
dayakan kembali sesuai dengan
ketentuan yang berlaku. Untuk
mengupas revitalisasi sistem SKS di
Akpol perlu dibahas beberapa pola
pelaksanaan program implementasi
kurikulum berbasis kompetensi di
Akpol, yakni program pembelajaran,
pelatihan, dan pengasuhan.

1. Revitalisasi SKS dalam Pro-

gram Pembelajaran

Proses pembelajaran yang
banyak dipraktikkan di dalam kelas
sebagian besar berbentuk penyam-
paian secara tatap muka (/ecturing)
dan cenderung searah. Pada saat
mengikuti kuliah atau mendengarkan
ceramah, mahasiswa/taruna akan
kesulitan untuk mengikuti atau
menangkap makna esensi materi
pembelajaran, sehingga kegiatannya
sebatas. membuat catatan yang
kebenarannya diragukan. Pola proses
pembelajaran dosen aktif dengan
mahasiswa pasif ini efektivitasnya
rendah, dan tidak dapat menumbuh-
kembangkan proses partisipasi aktif
dalam pembelajaran. Keadaan ini
terjadi sebagai akibat elemen-elemen
terbentuknya proses partisipasi yang
berupa, (i) dorongan untuk mem-
peroleh harapan (effort), (ii) kemam-
puan. mengikuti proses pembela-
jaran, -dan (iii) peluang untuk
mengungkapkan materi pembe-
lajaran yang diperolehnya di dunia
nyata/masyarakat tidak ada atau
sangat terbatas. Intensitas pembe-
lajaran mahasiswa umumnya me-
ningkat (tetapi tetap tidak efektif),
terjadi pada saat-saat akhir mende-
kati ujian. Akibatnya mutu materi
dan proses pembelajaran sangat sulit
untuk diases.

Dosen menjadi pusat peran dalam
pencapaian hasil pembelajaran dan
seakan-akan menjadi satu-satunya
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sumber ilmu. Perbaikan pola pem-
belajaran ini telah banyak dilakukan
dengan kombinasi lecturing, tanya-
jawab, dan pemberian tugas, yang
kesemuanya dilakukan berdasarkan
“pengalaman mengajar” dosen yang
bersangkutan dan bersifat trial-error.
Luaran proses pembelajaran tetap
tidak dapat diases, serta memerlukan
waktu lama pelaksanaan perbaik-
annya. Pola pembelajaran di perguru-
an tinggi yang berlangsung saat
sekarang perlu dikaji untuk dapat
dipetakan pola keragamannya. Oleh
karenanya perlu dilakukan perubah-
an dalam proses dan materi pem-
belajaran di perguruan tinggi tidak
lagi berbentuk Teacher-Centered
Content-Oriented (TCCO), tetapi
diganti dengan menggunakan prinsip
Student-Centered. Learning (SCL)
yang disesuaikan dengan keadaan
perguruan tingginya.

Aktivitas belajar para maha-
siswa/aruna pada umumnya terfokus
pada saat proses belajar mengajar di
kelas. Setelah itu, para mahasiswa/
taruna pada umumnya menganggap
pembelajaran telah selesai dan
menunggu pertemuan berikutnya
sesuai dengan jadwal tatap muka.
Apalagi, belum banyak dosen/gadik
yang memanfaatkan sistem SKS
secara maksimal dalam praktik
pembelajaran di Akpol. Beberapa
yang mencoba menerapkan sistem
SKS secara konsekuan dan taat azas

lebih banyak terbentur pada kondisi
pengelolaan mahasiswa/taruna di
luar jam pembelajaran tatap muka
serta keberadaan sarana dan pra-
sarana belajar terstruktur dan mandiri
yang belum mendukung.

Program-program pembelajaran
yang dikembangkan di dalam kelas
oleh dosen/gadik pada umumnya
terhenti pada kegiatan tatap muka
selama waktu yang telah ditentukan,
yakni 100. menit tatap muka untuk
mata kuliah dengan bobot 2 SKS.
Kalaupun ada dosen/gadik yang
memberikan tugas kepada maha-
siswa/taruna, tugas tersebut belum
diperhitungkan benar bobot dan
kebutuhan waktu untuk penye-
lesaiannya.

Idealnya, pelaksanaan sistem
SKS ‘untuk mata kuliah yang
memiliki bobot 2 SKS, membutuh-
kan waktu 100 menit tatap muka
sebagai bentuk . perkuliahan yang
menekankan pada prinsip Student-
Centered Learning (SCL), 120 menit
penyelesaian tugas terstruktur oleh
mahasiswa/taruna di bawah kontrol
langsung oleh dosen/gadik, serta 120
menit tugas mandiri yang harus
dilakukan mahasiswa/taruna untuk
menunjang dan memperdalam materi
perkuliahan tatap muka. Kegiatan
penyelesaian tugas terstruktur dan
tugas mandiri tersebut merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari
penerapan sistem SKS di perguruan
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tinggi.

Sementara itu, dosen/gadik selain
memantau kegiatan pembelajaran
mahasiswa/taruna pada kegiatan 100
menit tatap muka, 120 menit penye-
lesaian tugas terstruktur, dan 120
menit pelaksanaan tugas mandiri,
juga memiliki kewajiban sesuai
dengan beban SKS mata kuliah yang
diampu. Dosen/gadik memiliki
kewajiban menjalankan program
pembelajaran tatap muka bersama
mahasiswa/taruna selama 100 menit,
merencanakan dan mengevaluasi
pelaksanaan program pembelajaran
tatap muka, tugas terstruktur, dan
tugas mandiri sesuai bobot SKS yang
diampu yakni 120 menit, serta
mengembangkan dan memperkaya
materi perkuliahan selama 120
menit. Dengan demikian, mahasis-
wa/taruna dan dosen/gadik sama-
sama memiliki beban belajar sebagai
konsekuansi dari penerapan sistem
SKS.

Persoalannya adalah sudahkan
mahasiswa/taruna Akpol mendapat-
kan beban belajar sesuai dengan
sistem SKS tersebut? Sudahkan
dosen/gadik Akpol melaksanakan
tugas sebagaimana tuntutan sistem
SKS tersebut? Bila hal tersebut
dilakuakan secara maksimal tentu
kualitas pembelajaran di Akpol akan
sangat baik. Bobot SKS setiap mata
kuliah benar-benar dapat memberi-
kan pengalaman belajar dan mem-

bekali kompetensi yang maksimal
bagi mahasiswa/taruna.

Pengintegrasian program pembe-
lajaran dan pengasuhan dalam mere-
vitalisasi sistem SKS di Akpol
memungkinkan program pem-
belajaran di Akpol berlangsung
secara maksimal. Keterbatasan
waktu dan tenaga para dosen/gadik
untuk mengontrol pelaksanaan tugas
terstruktur dan tugas mandiri pada
mata kuliah yang diampunya dapat
dibantu oleh. para pengasuh yang
memang memiliki tugas mendam-
pingi para mahasiswa/taruna selama
24 jam penuh. Permasalahannya
adalah: apakah sudah ada kerjasama
antara dosen/gadik dengan para
pengasuh dalam pelaksanaan pro-
gram pembelajaran tatap muka di
kelas (100 menit), program pembela-
jaran berupa tugas terstruktur di luar
kelas (120 menit), dan program
pembelajaran berupa tugas mandiri
di luar kelas (120 menit)? Untuk itu,
di awal semester atau pada waktu-
waktu tertentu pada setiap minggu
atau waktu-waktu lain yang bisa
disepakati bersama, perlu dilaksa-
nakan diskusi untuk menyamakan
persepsi antara para dosen/gadik
dengan para pengasuh.

Dosen/gadik dan para pengasuh
perlu saling memahami dan saling
membantu pelaksanaan program
pembelajaran maupun program
pengasuhan. Program pembelajaran
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yang dikelola dengan sistem SKS
sebagaimana memerlukan pemba-
gian waktu belajar tatap muka, tugas
terstruktur, dan tugas mandiri perlu
disepakati dengan para pengasuh
agar para pengasuh bisa memberikan
bantuan untuk memaksimalkan
program pembelajaran. Selain itu,
para pengasuh juga dapat menye-
suaikan program pengasuhan yang
mendukung pencapaian program
pembelajaran, agar program pembe-
lajaran dan program pengasuhan bisa
saling melengkapi dan mendukung
upaya pembentukan mahasiswa/
taruna. Adanya kesan bahwa pro-
gram pembelajaran sering berben-
turan dengan kegiatan pengasuhan
pada mahasiswa/taruna Akpol akan
terkurangi.

Pengintegrasian program pembe-
lajaran dan pengasuhan bagi maha-
siswa/taruna Akpol akan memberi-
kan peluang system SKS dilaksa-
nakan secara murni dan konsekuen
dan pada gilirannya kurikulum
berbasis kompetensi benar-benar
memberikan bekal kompetensi pada
mahasiswa/taruna.

2. Revitalisasi SKS dalam
Program Pelatihan
Sistem SKS perguruan tinggi
untuk mata kuliah yang berupa
praktikum, praktik kerja lapangan,
penelitian lapangan, pelatihan, dan
sejenisnya memiliki ketentuan yang

berbeda dengan sistem SKS pada
program pembelajaran. Pada mata
kuliah praktik, 1 SKS dimaknai
sebagai 4 sampai 5 jam praktik. Ini
berarti untuk mata kuliah praktik
(pelatihan) yang berbobot 2 SKS
memerlukan waktu 400 sampai 500
menit kegiatan lapangan yang
diampu langsung oleh para instruk-
tur.

Pengintegrasian program pelatih-
an dan pengasuhan semestinya tidak
mengalami banyak kendala karena
kedua program tersebut dilaksanakan
di lapangan oleh instruktur dan
pengasuh yang berasal dari internal
Akpol dan tinggal di lingkungan
Akpol. Instruktur dan pengasuh
dapat berkoordinasi dalam pelak-
sanaan pelatihan dan pengasuhan
sekaligus.

3. Revitalisasi Sistem SKS dalam
Kegiatan Pengasuhan
Pengasuhan menjadi ciri utama

sebuah lembaga pendidikan kedi-

nasan. Taruna Akpol dipersiapkan
untuk menjadi perwira Polri yang
bermoral, profesional, cerdas, dan
modern. Pengasuhan menjadi pro-
gram utama pembentukan karakter
perwira kepolisian yang ideal yang
memiliki kemampuan dalam aspek
afektif, kognitif dan psikomotorik

(sikap perilaku). Untuk mewujudkan

terciptanya sosok Perwira Polri yang

ideal, Akpol membangun sebuah
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sistem pendidikan yang dilaksanakan
melalui aspek kegiatan pembela-
jaran, pelatihan, dan pengasuhan
(jarlatsuh).

Kegiatan pengasuhan diarahkan
pada pembentukan sikap dan peri-
laku yang meliputi usaha pemberian
bimbingan dan pembinaan dalam
rangka menanamkan dan meman-
tapkan perangkat nilai-nilai dasar
yang bersumber pada Pancasila dan
UUD 1945 serta Etika Profesi
Kepolisian sebagaimana tercantum
dalam Tri Brata dan didasari oleh
prinsip kemitraan serta prinsip saling
asah, asih dan asuh. Peraturan
Kapolri Nomor4 Tahun 2010 tentang
Sistem Pendidikan Kepolisian
Negara Republik Indonesia, menje-
laskan bahwa pengasuhan diartikan
sebagai proses interaksi -antara
peserta didik dengan Gadikan pada
satu lingkungan belajar untuk
membentuk sikap, mental, moral,
dan perilaku terpuji.

Pengasuhan pada Akademi
Kepolisian merupakan kegiatan yang
dilakukan oleh Pengasuh dan Taruna
Senior sesuai lingkup tugas dan
tanggung jawabnya dalam bentuk
pembinaan, bimbingan, dan penga-
wasan kepada taruna secara teren-
cana dan konsisten untuk menjadikan
taruna sebagai pribadi unggul,
berilmu ilmiah, beramal amaliah,
memiliki kompetensi sebagai ang-
gota bhayangkara, memahami hak

asasi manusia yang tertuang dalam
Pedoman Pengasuhan Taruna Akpol.
Secara umum, pengasuhan memiliki
tujuan untuk merubah, membentuk,
menumbuhkembangkan, membulat-
kan, mematangkan, dan mendewasa-
kan sikap perilaku taruna untuk
menuju Perwira Polri yang ideal.
Pelaksanaan kegiatan pengasuhan di
Akpol dilakukan di luar kegiatan
pembelajaran dan pelatihan.

Berkaitan dengan pengimple-
mentasian kurikulum berbasis kom-
petensi dengan sistem SKS, perlu
kiranya diintegrasikan kegiatan
pembelajaran dengan kegiatan
pengasuhan untuk memaksimalkan
pelaksanaan pembelajaran yang
menggunakan system SKS. Hal yang
dapat dilakuakan adalah memodifi-
kasi program  pengasuhan yang
tergolong pada kegiatan bimbingan
dan konsultasi.

Program bimbingan dan konsul-
tasi akan menempatkan para penga-
suh untuk dapat menjadi seorang
konselor kepada para tarunanya.
Pada kegiatan ini, Taruna dapat
berkonsultasi mengenai berbagai hal
yang dialami atau akan diikutinya
seperti bimbingan masalah pelajaran,
konsultasi permasalahan, dan sha-
ring informasi. Kegiatan ini bersifat
personal yang dilaksanakan oleh satu
atau dua orang taruna kepada
pengasuh baik pengasuh langsung
maupun pengasuh tidak langsung.
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Sehingga para taruna menjadi lebih
paham mengenai hal-hal yang tidak
dimengerti, ataupun mengurangi
beban permasalahan yang sedang
dihadapinya.

Dalam konteks pelaksanaan
pembelajaran dengan system SKS,
ada dua kegiatan pembelajaran yang
dilaksanakan di luar jam pertemuan
tatap muka, yakni tugas terstruktur
dan tugas mandiri.

Para pengasuh dapat memak-
simalkan kegiatan pengasuhannya
untuk membantu pelaksanaan sistem
SKS secara maksimal, yakni dengan
memberikan bimbingan dan pen-
dampingan bagi taruna dalam melak-
sanakan tugas terstruktur dan tugas
mandiri yang diberikan oleh para
dosen/gadik setiap mata kuliah.
Pemberian bimbingan, pendam-
pingan, dan pengawasan pelaksana-
an tugas terstruktur dan mandiri
tersebut disesuaikan dengan bobot
SKS masing-masing “mata . kuliah.
Selain itu, para pengasuh juga perlu
menyesuaikan beban belajar taruna
dalam melaksanakan pembelajaran,
pelatihan, dan pengasuhan. Hal ini
penting agar tidak terjadi over dosis
dalam pelaksanaan salah satgu
program kegiatan yang dapat menga-
kibatkan terganggunya program lain.

Pengawasan terhadap kegiatan
wajib belajar pada malam hari
dimaksimalkan untuk mendalaman
penguasaan materi pembelajaran

sebagai bentuk tugas mandiri. Wajib
belajar dapat digunakan taruna untuk
mengulas pelajaran yang baru dida-
pat pada saat perkuliahan dihari
tersebut, maupaun mempersiapkan
bahan perkuliahan keesokan harinya
disertai pengerjaan tugas-tugas
perkuliahan yang diberikan oleh
dosen/gadik.

Kehadiran pengasuh pada ke-
giatan wajib belajar ini sangat ber-
guna ketika taruna yang mengalami
kesulitan dalam hal memahami
bahan pelajaran yang dialaminya.
Pengasuh berkewajiban untuk mem-
berikan pencerahan dan bimbingan
kepada taruna yang memiliki nilai
akademis kurang.

F. PENUTUP
1. Simpulan

Kompetensi diartikan sebagai
seperangkat tindakan cerdas, penuh
tanggung jawab yang dimiliki seseo-
rang taruna sebagai syarat melaksa-
nakan tugas-tugas di bidang peker-
jaannya. Pendidikan harus mengh-
asilkan kemampuan bertindak yang
benar & cerdas; tindakan yang
produktif, yang efektif, yang mampu
memecahkan masalah nyata dalam
kehidupan. Kompetensi berkaitan
dengan kemampuan bertindak yang
cerdas.

Komponen kurikulum adalah
unsur-unsur penting yang harus
dimiliki oleh kurikulum yang
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merupakan kesatuan sistem dan tidak
terpisah satu dengan yang lainnya
dan saling melengkapi. Komponen-
komponen tersebut adalah tujuan, isi,
aktivitas belajar, dan evaluasi. Imple-
mentasi kurikulum berbasis kompe-
tensi akan bermuara pada pembela-
jaran sehingga untuk melihat imple-
mentasi KBK di Akpol perlu diperha-
tikan pelaksanaan program pembe-
lajaran, pelatihan, dan pengasuhan.
Sebagai sebuah sistem pendidikan,
pembelajaran, pelatihan, dan penga-
suhan di Akpol perlu dilakukan
secara terintegrasi untuk memaksi-
malkan pelaksanaan masing-masing
program. Pelaksanaan pembelajaran,
pelatihan, dan pengasuhan perlu
memperhatikan ketentuan minimal
pelaksanaan sistem kredit semester
(SKS).

Pengintegrasian program pembe-
lajaran, pelatihan, dan pengasuhan
perlu memperhatikan ketentuan pe-
laksanaan sistem SKS. Ssistem SKS
di Akpol memungkinkan program
pembelajaran, pelatihan, dan penga-
suhan berlangsung secara secara
maksimal. Keterbatasan waktu dan
tenaga para dosen/gadik untuk
mengontrol pelaksanaan tugas

terstruktur dan tugas mandiri pada
mata kuliah yang diampunya dapat
dibantu oleh para pengasuh yang me-
miliki tugas mendampingi para
mahasiswa/taruna selama 24 jam
penuh. Dengan demikian, perlu ada
penye-suaian program pembelajaran,
pelatihan, dan pengasuhan agar terja-
di saling melengkapi dan memper-
kuat.

2. Saran

Berdasarkan simpulan tersebut,
disampaikan beberapa saran sebagai
berikut. (1) Untuk memaksimalkan
pelaksanaan kurikulum berbasis
kompetensi di Akpol perlu dilakukan
integrasi program pembelajaran,
pelatihan, dan pengasuhan, (2) Untuk
memaksimalkan pencapaian pro-
gram pembelajaran, pelatihan, dan
pengasuhan di Akpol, pelaksanaan
sistem SKS' agar dimaksimalkan
sesuai dengana ketentuan yang ber-
laku, (3) para dosen/gadik, instruk-
tur, dan pengasuh hendaknya menya-
makan visi, misi, dan program kegi-
atan di bawah koordinasi pimpinan
Akpol sehingga perbenturan prog0-
ram kegiatan dapat dihindari.
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